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ABSTRAK 
Nama        : Muh. Ikhsan Inzana 
NIM        : 60300112090 
Judul Skripsi :Keanekaragaman makrozoobentos di yang terdapat di 
padang lamun di pulau samatellu pedda 
 
Pulau Samatellu Pedda memiliki beberapa ekosistem perairan, salah satunya adalah ekosisitem 
padang lamun. Ekosistem padang lamun ini memilki peranan yang penting dalam kehidupan 
organisme lain. Salah satu organisme yang hidup pada ekosistem ini adalah makrozoobentos. 
Makrozoobentos memiliki peranan dalam ekositem padang lamun. Demikian pula sebaliknya, 
kelimpahan Makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya, misalnya Struktur 
komunitas Lamun. 
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Makrozoobentos yang berada di 
padang lamun di pulau Samatellu Pedda kabupaten Pangep. Penlitian ini dilakukan pada empat 
stasiun penelitian yaitu bagian utara, timur barat, dan selatan pada pulau ini. 
Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 40 spesies Makrozoobentos, yang terdiri dari 6 filum 
yaitu, Bivalvia Gastropoda, Crustaceae, Echinoidea, Ehinodermata, dan Asteroidea dengan 816 
total individu. Dan berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa indeks 
Keanekaragaman (H’) dari keseluruhan stasiun yaitu 3,400, Indeks Dominansi (E’) pada stasiun 
ini yaitu 0,921, dan Indeks Keseragaman (D’) pada stasiun ini yaitu 0,041. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Nama        : Muh. Ikhsan Inzana 
NIM        : 60300112090 
Judul Skripsi : Macrozoobenthos diversity in contained in seagrass beds in 
the island Samatellu Pedda 
 
Samatellu Pedda island has several aquatic ecosystems, one of which is the seagrassecosystems. 
These seagrass ecosystems has an important role in the lives of other organisms. One of the 
organisms living in this ecosystem is macrozoobenthos. Macrozoobenthos have a role in seagrass 
ecosystems. Likewise, the abundance of macrozoobenthos strongly influenced by environmental 
conditions, such as seagrass community structure. 
This research aims to determine the diversity of macrozoobenthos located in seagrass beds in the 
island Samatellu Pedda Pangkep district. This study to be done on four research stations, namely 
the north, east west, and south on the island. 
Results obtained which there are 40 species of macrozoobenthos, consisting of 6 phyla ie, 
bivalves gastropods, crustaceans, Echinoidea, Ehinodermata, and Asteroidea with a total of 816 
individuals. And based on the results obtained it can be concluded that the diversity index (H ') 
of the whole station is 3,400, Dominance Index (E') at this station is 0.921, and the Uniformity 
Index (D ') at this station is 0,041. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang  
Perairan Indonesia yang terletak di daerah tropis memiliki potensi yang kaya 
dengan beragam sumberdaya alam, baik hayati maupun non hayati. Sumberdaya 
hayati laut yang telah lama dikenal orang, sebagian besar pengelolaannya mengarah 
kepada sumberdaya ikan bernilai ekonomis penting, seiring dengan perkembangan 
jaman dan kemajuan ilmu pengetahuan, ternyata masih banyak sumberdaya hayati 
lainnya yang sangat bermanfaat bagi manusia. Di antara sumberdaya hayati laut yang 
bermanfaat bagi manusia tersebut ialah lamun (seagrass) dengan beragam spesies. 
Salah satu pulau di Sulawesi Selatan yaitu Samatellu Pedda juga memiliki padang 
lamun yang beragam diantaranya Cymodocearotundata, Cymodoceaserrulata, 
Enhalusacoroides, Halophiladecipien, Halophila minor, Halophilaovalis, 
Halodulepinifolia, Halophilaspinulosa, Haloduleuninervis, Syringodiumisoetifolium, 
Thalassodendronciliatum, Thalassiahemprichii (BPS, 2011). 
Keberadaan komunitas lamun di suatu perairan mempunyai manfaat baik secara 
ekonomis maupun ekologis. Secara ekonomis lamun telah banyak di manfaatkan 
sebagai lahan pangan, pakan ternak, bahan kerajinan, sumber pupuk hijau, obat-
obatan, tempat budidaya laut berbagai jenis ikan, makrozoobentos, dan tempat 
rekreasi atau pariwisata. Secara ekologis lamun berfungsi sebagai produsen detritus 
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dan zat hara, tempat berlindung, mencari makan, pemijahan (spawning ground), 
tempat asunan (nursery ground), dari berbagai jenis ikan dan organisme laut lainnya 
dan sebagai tudung pelindung yang melindungi penghuni padang lamun dari sengatan 
matahari (Bengen 2001). 
Makrozoobentos merupakan salah satu biota yang hidup di dasar perairan 
termasuk dasar perairan yang ditutupi oleh lamun. Lind (1979) dalam Sinaga (2007), 
menyatakan bahwa organisme bentos memainkan peran penting dalam komunitas 
dasar, karena fungsinya dalam proses mineralisasi dan pendaur ulang bahan organik 
yang tertangkap di dalam lingkungan perairan. Sifat pergerakan makrozoobentos 
yang terbatas atau relatif menetap dan habitat hidupnya di dasar perairan yang 
merupakan tempat bahan pencemar maka perubahan kualitas air dan substrat 
hidupnya mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos. 
Keberadaan makrozoobentos yang mendiami daerah padang lamun tersebut 
menunjukan bahwa adanya kehidupan yang dinamik terjadi interaksi antar lamun dan 
biota-biota laut, terutama saling memanfaatkan dan saling membutuhkan dalam 
proses pertumbuhan dan berkembang biak. Adapula komunitas bentos yang memliki 
peranan penting bagi kepentingan manusia misalnya sebagi makanan manusia, 
sebagai mata rantai makan di laut dan sebagai indikator suatu perairan. Dengan 
demikian menunjukan bahwa pada daerah padang lamun memiliki potensi yang 
cukup besar untuk dikelola dan dimanfaatkan oleh masyarakat serta menunjang 
produksi perikanan di wilayah pesisir. 
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Samatellu termasuk ke dalam wilayah Desa Mattiro Walie, Kecamatan Liukang 
Tuppabiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep), provinsi Sulawesi 
Selatan, Desa Mattiro Walie secara geografis terletak antara 04041’21,3”- 
4044’57.8”LS dan 119016’01.6”-119022’36.0”BT, berbatasan dengan Desa Mattiro 
Bombang pada sebelah timur dan Perairan Barru pada sebelah utara, berbatasan 
dengan Desa Mattiro Matae pada sebelah Barat dan Desa Mattiro Dolangeng pada 
sebelah Selatan. mata pencaharian penduduk Pulau Samatellu pedda seluruhnya 
(100%) bergerak disektor perikanan yaitu berprofesi sebagai nelayan dengan 
memanfaatkan hasil laut yang dapat ditemukan seperti ikan baronang, ikan mairo, 
ikan sunu, ikan tembang, kerang, kepiting, dan cumi-cumi (BPS, 2011). 
Keberadaan hasil laut sangat bemanfaat bagi penduduk di pulau Samatellu 
Pedda, seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an. 
Allah SWT berfirman pada surah An-Nahl ayat 14 yaitu : 
 
                                    
                            
  :Terjemahnya  
Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 
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Makna dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan banyak 
hal yang bermanfaat yang berasal dari lautan contohnya seperti ayat di atas telah 
memberikan 4 manfaat dari lautan yaitu: 
1. Dapat dijadikan sebagai makanan 
2. Dapat dijadikan sebagai perhiasan 
3. Dapat memberikan keuntungan 
4. Dan sebagai sarana Transportasi 
Melalui ayat 14 diatas, diuraikan apa yang terdapat di dalam air lagi tertutup 
olehnya. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan Dia, yakni Allah swt., yang menundukkan 
lautan dan serta menjadikannya arena hidup binatang dan tempatnya tumbuh 
berkembang serta pembenrukan aneka perhiasan. Itu dijadikan demikian agar kamu 
dapat menangkap hidup hidup atau yang mengapung dari ikan-ikan dan sebangsanya 
yang berdiam di sana sehingga kamu dapat memakan darinya daging yang segar, 
yakni binatang-binatang laut itu, dan kamu dapat mengeluarkan, yakni 
mengupayakan dengan cara bersungguh-sungguh untuk mendapatkan darinya, yakni 
dari laut dan sungai itu perhiasan yang kamu pakai; seperti permata, mutiara, merjan, 
dan semacamnya. Dan disamping itu, kamu melihat, wahai yang dapat melihat, 
menalar dan merenung, betapa kuasa Allah swt. Sehingga bahtera dapat berlayar 
padanya, membawa barang-barang dan bahan makanan, kemudian betapapun 
beratnya bahtera itu, ia tidak tenggelam, sedang air yang dilaluinya sedemikian lunak. 
Allah menundukkan itu agar kamu memanfaatkannya dan agar kamu bersungguh-
sungguh mencari rezeki, sebagian dari karunia-Nya itu dan agar kamu terus-menerus 
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bersyukur, yakni menggunakan anugerah itu sesuai dengan tujuan penciptaannya 
untuk kepentingan kamu dan generasi-generasi sesudah kamu dan juga untuk 
makhluk-makhluk selain kamu (Shihab, 2002). 
Ayat ke 14 dari surat an-Nahl ini menyebutkan tentang nikmat adanya laut dan 
pengaruhnya dalam berbagai kehidupan manusia. Berbeda dengan hewan-hewan 
darat yang memerlukan biaya dan usaha keras, nikmat yang terdapat dalam laut dapat 
diambil tanpa biaya pengembangbiakannya. Laut mengembangbiakkan berbagai ikan 
dan menyerahkannya kepada manusia secara gratis. Barang-barang berharga dan 
hiasan untuk manusia dapat dikelaurkan dari dalam laut. Luas bumi lebih didominasi 
oleh laut merupakan jalur transportasi paling murah baik untuk barang dan manusia. 
Semua ini membutuhkan pengaturan dan kekuatan Allah. Sementara manusia dituntut 
oleh Allah untuk memanfaatkan segala nikmat yang ada dengan baik dan benar serta 
tidak lupa mensyukuri-Nya. Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik 
yaitu Allah tidak hanya menjamin air dan makanan untuk manusia dan diletakkannya 
di laut, tapi juga sampai masalah perhiasan manusia. Dan satu keistimewaan laut 
adalah manusia dapat memanfaatkan perahu dan kapal untuk transportasinya dan ini 
merupakan perhatian Allah. 
Pada tahun 2011 dilakukan penelitian tentang keanekaragaman makrozoobentos 
sebagai bioindikator tingkat pencemaran di Sungai Jeneberang Kabupaten Gowa oleh 
Rachmawati dimana beliau menyimpulkan bahwa Sungai Jeneberang termasuk 
Sungai yang tercemar dimana makrozoobentos (Bivalvia dan Gastropoda) yang 
ditemukan hanya 18 spesies yang mewakili kelas Bivalvia dan Gastropoda. Sehingga 
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inilah salah satu alasan saya ingin melakukan penelitian dengan judul 
Keanekaragaman dan Kelimpahan Bivalvia di Sungai Jeneberang Kabupaten Gowa. 
 
 
B. Rumusan masalah  
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tingkat 
keanekaragaman makrozoobentos pada padang lamun yang terdapat di pulau 
Samatellu Pedda ? 
 
C. Ruang lingkup penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret-mei 2016 dibatasi pada jenis 
Makrozoobentos yang terdapat di padang lamun, berlokasi di pulau Samatellu pedda 
Desa Mattiro Walie, Kecamatan Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan (Pangkep), provinsi Sulawesi Selatan, identifikasi dilakukan di 
laboratorium biologi fakultas sains dan teknologi 
. 
D. Kajian pustaka 
Dalam kajian pustaka di bahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu 
sebagai berikut: 
7 
 
 
 
1.Magdalena Litaay, Dody Priosambodo, Harad Asmus, dan Amrullah Saleh (2007)  
telah meneliti tentang Makrozoobentos yang berasosiasi dengan padang lamun di 
perairan pulau Barrang Lompo, Makassar, Sulawesi Selatan. Dimana hasil yang 
diperoleh komposisi makrozoobenthos yang berasosiasi dengan padang lamun P. 
Barrang Lompo yaitu sebanyak 21 jenis Makrozoobentos yang didalamnya terdapat 
Molusca. sedangkan hasil analisis pengamatan terhadap jenis makrozoobentos di 
daerah padang lamun P. Barranglompo diketahui bahwa komposisi jenis 
makrozoobentos di Stasiun 1 (tenggara) dan Stasiun 2 (timur laut) berbeda. Pada 
Stasiun I tercatat 21 spesies makrozoobentos dan Stasiun 2 hanya ditemukan 11 
spesies.Namun, dari Tabel 2.diketahui bahwa populasi individu makrozoobentos di 
Stasiun 2 lebih tinggi dibandingkan dengan Stasiun 1 untuk spesies yang sama. 
2.Daeli dkk (2013),  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman 
makrozoobentos dan kelimpahannya di perairan Pulau Belakang Padang Kota Batam 
Provinsi Kepulauan Riau. Sampel makrozoobentos diambil dari 3 stasiun yang 
ditentukan dengan Purposive Sampling. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 
sebanyak 24 spesies terdiri dari 15 famili, 5 kelas dan 3 filum. Komposisi jenis dari 
tiap kelas yaitu Gastropoda (54,20 %), Bivalvia (20,80%), Malacostraca (16,20 %), 
Polychaeta dan Clitellata masing-masing 4,17 %. Kelimpahan individu tertinggi 
didapat pada Stasiun II (Pemukiman) sebesar 39,06 ind/m2 dan terendah pada Stasiun 
III (docking) sebesar 16,76 ind/m2. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) tertinggi 
terdapat pada Stasiun II sebesar 2,41 dan terendah pada Stasiun III sebesar 1,55. Nilai 
Indeks Keseragaman tertinggi terdapat pada Stasiun III yakni sebesar 0,86 dan 
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terendah terdapat pada Stasiun I sebesar 0,79. Nilai Indeks Dominansi (C) tertinggi 
terdapat pada Stasiun III yakni sebesar 0,25 dan terendah terdapat pada Stasiun II 
sebesar 0,13. Analisis uji t-Hutchinson menunjukkan tidak berbeda nyata antara 
Stasiun I dan III serta berbeda nyata antara Stasiun II dan I dan III. Hal ini diduga 
karena jenis substrat perairan berpasir yang merupakan tempat paling disenangi oleh 
kelas Gastropoda dan Bivalvia, persentasi pasir tertinggi pada Stasiun II sebesar 
85,85 %. Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan (Suhu, Kekeruhan, 
Kecepatan Arus, Salinitas, Jenis substrat, DO dan pH) menunjukkan masih dapat 
mendukung kehidupan organisme makrozoobentos. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 
makrozoobentos pada ekosistem padang lamun yang terdapat di pulau Samatellu 
Pedda. 
 
F. Kegunaan penelitian 
1. Dapat memberikan informasi pada masyarakat sekitar pulau Samatellu Pedda      
tentang keanekaragaman makrozoobentos di lamun yang ada di perairan tersebut  
2. Sebagai sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Samatellu Pedda 
Secara administratif Samatellu Pedda termasuk ke dalam wilayah Desa 
Mattiro Walie, Kecamatan Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan (Pangkep), provinsi Sulawesi Selatan, Desa Mattiro Walie secara 
geografis terletak antara 04041’21,3”- 4044’57.8”LS dan 119016’01.6”-
119022’36.0”BT. Desa Mattiro Walie berbatasan dengan, Desa Mattiro Bombang 
pada sebelah timur, Perairan Barru pada sebelah utara, Desa Mattiro Matae pada d 
Barat, Desa Mattiro Dolangeng pada sebelah Selatan (BPS, 2011). 
Penduduk Samatellu Pedda terdiri atas 10 kepala keluarga dengan jumlah 
penduduk sebanyak 45 jiwa (laki-laki 21 jiwa dan perempuan 24 jiwa). Penduduk 
yang mendalami di pualu ini berasal dari suku Bugis Makassar, agama yang dianut 
adalah Islam, mata penacaharian penduduitemukank Pulau Samatellu Pedda 
seluruhnya (100%) bergerak di sktor perikanan yang berpotensi sebagai nelayan 
dengan memanfaatkan hasil laut yang ditemukan seperti ikan baronang, ikan mairo, 
ikan sunu, dan ikan kerapu, ikan tembang, kerang, kepiting dan cumi-cumi (BPS, 
2011). 
Lahan ini ditumbuhi oleh berbagai macam tanaman seperti sukun, kelapa, 
pisang, dan tanaman lainnya. Jenis terumbu karang yang ada ditemukan adalah 
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Acropora,favia, pachieseris, montipora, porites, diploastrea, sedang bentuk 
pertumbuhan karang yang mendominasi Pulau Samatellu Pedda yaitu Coral masive 
dan Coral Encrusting. Perairan Samatellu Pedda memiliki potensi Padang 
Lamun.Jenis Lamun yang terdpat di puali ini adalah jenis Thalassia sp, Enhalus sp, 
Cymodocea sp (BPS, 2011). 
 
B. Tinjauan Umum Lamun 
Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga 9 angiospermae yang sudah 
sepenuhnya menyesuaikan diri hidup terbenam di dalam laut. Tumbuhan lamun 
mempunyai beberapa sifat yaitu, mampu hidup di media air asin, mampu berfungsi 
normal, mempunyai system perakaran jangkar yang berkembang baik, mampu 
melaksanakan penyerbukan dan daur generative dalam keadaan terbenam. Lamun 
memiliki perbedaan yang nyata dengan tumbuhan atau rumput laut 
(Seaweeds).Tanaman lamun memiliki bunga dan buah kemudian berkambang 
menjadi benih.Lamun tumbuh subur terutama di perairan pantai atau goba yang 
dasarnya berupa lumpur pasir, krikil, dan patahan karang mati dengan kedalaman 4m 
(Dahuri 2003). 
Lamun (Seagrass) atau disebut juga ilalang laut atau yar, adalah satu-satunya 
kelompok tumbuhan laut berbunga yang tercatat di lingkungan laut. Tumbuhan 
Lamun hidup di perairan dangkal hingga pada kedalaman 50-60 m (Nybakken, 1988), 
bakhan menapai 90 m (Dahuri, 2003),namun melimpah di daerah pasang surut, 
Lamun tumbh subur pada daerah terbuka pasang surut dan perairan pantai atau goba 
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yang dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil dan patahan karang mati dengan 
kedalaman sampai 4 m (Dahuri, 2003). Dalam perairan yang sangat jernih, beberapa 
jenis namun bahkan ditemukan tumbuh sampai kedalaman 8-15 m dan 40 m (Den 
Hartog, 1970). 
Lamun merupakan kelompok tanaman berbunga tenggelam pada lingkungan 
perairan laut. Tumbuhan ini tersebar di perairan yang dangkal pada perairan pesisir. 
Berbeda dengan rumput laut (seaweed), lamun memiliki bunga dan menghasilkan biji 
serta memiliki akar dan sistem internal untuk transportasi gas dan nutrien (Fortes 
1990). 
Lamun hidup di perairan dangkal dan jernih pada kedalaman berkisar antara 
2-12m, dengan sirkulasi air yang baik. Air yang bersirkulasi tersebut diperlukan 
mengantarkan zat-zat hara dan oksigen, serta menyangkut hasil metabolisme lamun 
keluar daerah padang lamun (Nybakken, 1992). 
Penyebaran ekosistem lamun di Indonesia cukup luas yaitu di perairan Jawa, 
Sumatra, Bali, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya. Di dunia secara 
geografis lamun ini memang terpusat di dua wilayah yaitu di Indo-Pasifik barat dan 
Karabia (Dahuri dkk 2001). 
Fungsi penting padang lamun bagi wilayah pesisir dan laut yaitu, produsen 
detritus dan zat hara, mengikat sedimen dan menstabilkan subsrat yang lunak ,dengan 
system perakaran yang dapat saling menyilang, sebagai tempat pelingdung, mencari 
makan, tumbuh besar dan mijah bagi beberapa jenis biota laut, terutama yang 
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melewati masa dewasanya di lingkungan ini. Sebagai tudung pelindung yang 
melindungi penghuni padang lamun dari sangatan matahari (Bengen 2001). 
Lamun dapat pula berperan untuk mengurangi gerakan air, sehingga di 
bagian bawah air menjadi tenang. Kemampuan lamun dalam mengurangi gerakan air 
tergantung pada kepadatan dan ketinggiannya. Enhalus acoroides lebih besar 
berperan dalam mengurangi gerakan air dibandingkan dengan Thalassia hemprichii. 
Bentuk lamun dapat mengurangi gerakan air. Komatsu et al. (2004), Folkard (2005). 
 
 
C. Tinjauan Umum Makrozoobentos 
Secara etimologi makrozoobentos bebrasal dari dua kata yaitu makro dan 
zoobentos yang berarti hewan dasar yang berukuran besar.Kelompok hewan-hewan 
tersebut antara lain asteroid (bintang laut), echinoidea (bulu babi), holuthutroidea 
(teripang), dan gastropoda (keong) (Barnes, 1963). 
Berdasarkan letaknya makrozoobentos dibedakan menjadi infauna dan 
epifauna, di mana infauna adalah kelompok makrozoobentos yang hidup terpendam 
di bawah substrat, sedangkan epifauna adalah kelompok makrozoobentos yang hidup 
di permukaan substrat. (Hutabarat dan Evans, 2000). 
Bentos adalah organisasi flora dan fauna atau jasad nabati yang hidup 
mendiami dasar suatu perairan.Fauna benntos adalah organisasi yang hidup 
meletakkan diri pada suatu perairan (Odum, 1996). 
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Makrozoobentos merupakan kelompok organisme yang hidup di dalam atau 
di permukaan sedimen dasar perairan serta memiliki ukuran panjang lebih dari 1 mm. 
Siklus hidup beberapa makrozoobenthos hanya hidup sebagai bentos dalam separuh 
saja dari fase hidupnya, misalnya pada stadia muda saja atau sebaliknya. Pada 
umumnya cacing dan bivalvia hidup sebagai bentos pada stadia dewasa, sedangkan 
ikan demersal hidup sebagai bentos pada stadia larva. Fauna bentos di bagi menjadi 
dua bagian, yaitu epifauna dan infauna. Epifauna adalah organisme bentik yang hidup 
pada atau bergerak melalui permukaan substrat atau organism bentik yang hidup pada 
permukaan dasar laut. Sedangkan infauna adalah organism bentik yang mempunyai 
kebiasaan hidup membenamkan dirinya ke dalam dasar peraiaran, menggali saluran 
atau membuat lubang di dasar perairan (Nybakken 1992). 
Sebagai organisme dasar perairan, bentos mempunyai habitat yang relatif 
tetap. Dengan sifatnya yang demikian, perubahan-perubahan kualitas air dan substrat 
tempat hidupnya sangat mempengaruhi komposisi maupun kelimpahannnya. 
Komposisi maupun kelimpahan makrozoobentos bergantung pada toleransi atau 
sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan. Dalam lingkungan yang relatif stabil, 
komposisi dan kelimpahan makrozoobentos relatif tetap (Brusca, 1990). 
Makrozoobentos yang menetap di padang lamun kebanyakan hidup pada 
daerah berpasir sampai berlumpur. Makrozoobentos di padang lamun hidup pada 
substrat dengan cara menggali dalam lumpur, berada dipermukaan substrat, ataupun 
menempel pada rhizoma, akar dan daun lamun. Pada saat air surut organisme 
makrozoobentos mulai mencari makan. Beberapa makrozoobentos yang umum 
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ditemui di padang lamun Indonesia adalah makrozoobentos dari kelas Gastropoda, 
Krustasea, Bivalvia dan Polychaeta. Kehidupan makrozoobentos ini sangat 
menunjang keberadaan unsur hara, karena selain mereka mengkonsumsi zat hara 
yang berupa detritus, mereka juga berfungsi sebagai dekomposer awal (Mitchel, 
1990). 
Terdapat hubungan timbal balik antara lamun dengan beberapa organisme 
yang hidup di sedimen, contohnya Bivalvia. Bivalvia yang hidup di lamun memiliki 
ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan yang hidup di daerah tanpa 
lamun. (Peterson dan Heck ,2001). 
 
D. Klasifikasi Makrozoobentos 
Adapun Klasifikasi dari Makrozoobenthos adalah sebagai berikut: 
1. Phylum Echinodermata 
Phylum echinodermata merupakan golongan hewan invertebrate yang berkulit 
duri. Echinodermata berasal dari kata echinos yang berarti berduri dan derma berarti 
kulit. Hal ini di sebabkakn karena adanya rangka di dalam yang berhubungan dengan 
duri-duri. Sehingga permukaan tubuhya seperti berduri. Echinodermata merupakan 
satu-satunya phylum dalam dunia binatang dimana anggotanya tidak ada yang hidup 
parasit (Soewignyo, 1989). 
Adapun yang termasuk dalam golongan ini antara lain adalah teripang laut, 
bintang laut, bintatng ular laut, bulu babi dan lili laut. Echinodermata memiliki ciri 
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khas sebagai berikut: Susunan tubuh radial, Skeleton terbentuk dari CaCO3, Hidup 
tidak berkoloni, Alat gerak berupa system ambulakral, Semua hidup di laut (Kuncoro 
2004). 
Phylum echinodermata dibagi menjadi 5 kelas, yaitu : 
a. Holothuroidea (teripang laut) 
 
 
 
Gambar2.1 Holothuroidea (Bengen, 2004) 
mempunyai bentuk tubuh yang bervariasi mulai dari bulat sampai memanjang 
dan pipih atau selinderis dengan panjang tubuhnya 10 – 30cm, dengan mulut pada 
salah satu unjung dan dubur pada unjung lainnya (nontji, 2001). 
Teripang memiliki tubuh yang berotot-otot, tipis, tebal, dan lembek atau licin 
kulitnya halus atau bintik-binting.Pada bagian ini terdapat spikula- spikula yang 
terbantuk seperti meja, motom serta bentuk lainnya tergantung jenisnya Soewgnyo 
(1989). 
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a. Asterodea (bintang laut),  
 
 
 
Gambar 2.2 Asteroidea (Bengen, 2004) 
 Bintang laut (Astroidea)biasanya di jumpai pada dasar perairan terutama di 
daerah lamun dan trumbu karang banyak di jumpai pada daerah pantai atau daerah 
pasang surut dengan subsrat berpasir hingga pasir berbatu yang hidup sampai 
kedalaman 500m adpula yang terdapat di lereng trumbu karang pada kejelukan 2-
6m,ada yang di temukan dipaparan trumbu karang terbuka pada saat air surut 
(Romimohtarto dan Juana, 2001). 
b. Ophiuridea (bintang ular laut) 
 
 
 
Gambar 2.3 Ophiuridea (Bengen,2004) 
Bintang ular adalah hewan dari filum Echinodermata, yang memiliki hubungan 
dekat dengan bintang laut.Mereka berjalan di dasar laut dengan menggunakan lengan 
fleksibel mereka untuk bergerak. Bintang ular umumnya memiliki lima lengan 
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berbentuk seperti cambuk yang panjangnya bisa mencapai 60 cm (2 kaki) pada 
spesimen terbesar.Ada sekitar 1.500 spesies bintang ular yang hidup sekarang, dan 
mereka kebanyakan ditemukan pada kedalaman lebih dari 500 meter (1.620 kaki). 
c. echinoidea (bulu babi) 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Echinoidea (Bengen, 2004) 
Umumnya hewan-hewan yang termasuk dalam phylum echynodermata dapat 
dijumpai didaerah pantai terutama di daerah tu8rumbu karang dan padang 
lamun.dapat ditemukan pula pada daerah berpasir atau berkarang sampai kedalaman 
500m (Soewignyo,1989) 
d.  Crinoidea (lili laut) 
 
 
Gambar 2.5 Crinoidea (Bengen,2004) 
Crinoidae (lili laut) adalah suatu kelas binatang laut yang berbentuk seperti 
bunga lili.Nama ini diambil dari bahasa Yunanikrinon yang berarti "lili" dan eidos 
yang berarti "berbentuk".Mereka bisa hidup di perairan dangkal atau di kedalaman 
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sampai 6.000 meter. Lili laut dewas akan menempel di dasar laut dengan 
menancapkan tangkainya. Crinoidae yang tidak bertangkai sering disebut bintang 
bulu atau comatulids. 
1. Phylum Mollusca 
Pylum moluscha merupakan hewan lunak. Molusca berasal dari kata latin 
moluscus yang artinya lunak, sehingga dikatakan kelompok hewan ini mempunyai 
tubuh yang lunak, dan tidak beruas-beruas atau tidak bersegmen dengan badan tubuh 
yang anterior yaitu kepala sedangkan bagian perut sebagai otot kaki (Kuncoro, 2004). 
Tubuh Mollusca terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kaki, massa viseral, dan 
mantel, dapat berupa cangkang/cangkok. Seperti yang Anda lihat, anggota hewan ini 
mempunyai cangkang/cangkok luar mengandung kapur (kalsium karbonat) yang 
dapat melindungi tubuhnya. Tetapi ada beberapa jenis yang tidak memiliki 
cangkok.Cangkok tersebut merupakan mantel, yaitu lapisan jaringan organ-organ 
viseral dan membentuk rongga mantel terletak pada insang atau paru-paru, lubang 
saluran pencernaan.Sistem saraf Mollusca terdiri atas cincin saraf, memiliki esofagus 
dengan serabut saraf yang menyebar.Sistem pencernaan Mollusca lengkap terdiri atas 
mulut, esofagus, lambung, usus, dan anus.Mollusca ini juga termasuk hewan 
hermaprodit, yaitu mempunyai alat kelamin jantan dan betina dalam satu individu 
(berumah satu), tetapi ada juga yang alat kelaminnya terpisah (berumah dua). Oleh 
sebab itu, cara reproduksinya dengan cara fertilisasi internal. 
Phylum Mollusca bisa diklasifikasikan ke dalam 5 kelas, yaitu Amphineura, 
Gastropoda, Scaphopoda, Pelecypoda, dan Cephalopoda. 
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1. Kelas Amphineura (Kiton) 
Kiton merupakan hewan yang simetris bilateral, kaki ventral memanjang, 
mempunyai ruang mantel yang mengandung insang, permukaan dorsal tertutup oleh 
spikula berlendir, bersifat hermafrodit, hidup di laut, dan larva trokofor.Contohnya 
adalah Cryptochiton sp. Hewan ini banyak ditemukan menempel pada batuan dengan 
melingkarkan tubuhnya.Pembuahan dilakukan secara eksternal.Ada beberapa daerah 
yang menjadikan kiton sebagai makanan. 
2. Kelas Gastropoda (Hewan Berkaki Perut) 
Bekicot (Helix aspersa), siput laut (Fissurella sp.), dan siput air tawar 
(Lymnaea javanica) termasuk dalam kelas ini. Gastropoda mempunyai rumah 
berbentuk spesial dan kaki untuk merayap, bentuk kepala jelas, serta memiliki 
tentakel dan mata. Dalam ruang bukal (pipi) terdapat redula (pita bergigi). Hewan ini 
menggunakan insang, paru-paru, atau keduanya sebagai alat pernapasan. Larvanya 
trokofor bersilia. Hidup di lumut air tawar dan darat. Kelaminnya terpisah atau 
Hermafrodit, Ovipar, dan Ovovivipar. 
3. Kelas Scaphopoda (Siput Gading Gajah) 
Contoh kelas ini adalah Dentalium sp. Rumahnya berbentuk seperti gading 
gajah dan kedua ujungnya berlubang. Tubuhnya memanjang, kepala rudimeter, kaki 
lancip, berlobus yang berguna untuk menggali lumpur, hidup di laut sampai 
kedalaman 5.000 m, alat kelamin terpisah, larva trokofor dan veliger, bernapas 
dengan mantel, dan mempunyai kaptakula untuk menangkap mangsa yang terletak di 
dekat mulut. 
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4. Kelas Pelecypoda (Hewan Berkaki Pipih) 
Contoh hewan kelas ini adalah tiram (Ostrea sp.), ketam (Anodonta sp.), dan 
remis (Buccinus sp.). Pelecypoda merupakan Mollusca berkatup dua (pengapit) 
sehingga tubuhnya tertutup antara katup kanan dan katup kiri yang terpaut di bagian 
dorsal. Kepalanya tidak tampak, tubuh pipih lateral, serta kaki berotot dan pipih 
ventrolateral yang berfungsi menggali pasir atau lumpur.Kelaminnya terpisah 
(hermafrodit) dan perkembangannya melalui larva. 
5. Kelas Cephalopoda (Hewan Berkaki Kepala) 
Cumi-cumi (Argonauta sp. dan Loligo sp.) serta gurita (Nautilus pompilium 
dan Octopus sp.) merupakan contoh hewan kelas ini. Hewan ini memiliki mempunyai 
kepala yang tampak jelas, tentakel-tentakel mengelilingi mata yang besar, tentakel-
tentakel merupakan kaki yang bermodifikasi. Sebagian kaki tersebut merupakan 
corong terbuka pada ruang mantel dan menjadi sistem organ yang kompleks. Hewan 
ini biasanya mempunyai kelenjar tinta, kelamin terpisah, dan tidak ada stadium larva 
dalam hidupnya. Ketika hewan-hewan muda menetas langsung berenang dan terlihat 
seperti miniatur hewan dewasa. 
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E. Ayat yang relevan 
Surah Al-Ma’idah ayat 96 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kerangka Fikir 
 
 
 
INPUT Makrozoobentos yang berasosiasi 
pada padang lamun di pulau samatellu 
Pengukuran Ph, Salinitas dan suhu 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
PROSES Pengambilan Sampel Makrozoobentos 
OUPUT 
Identifikasi jenis makrozoobentos 
Keanekaragaman Makrozoobentos 
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Penelitian ini merupakan penelitian Eksploratif, di mana diharapkan dari 
penelitian ini dapat mengetahui tingkat keanekaragaman Makrozoobentos di Pulau 
Samatellu pedda Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan identifikasi makrozoobentos 
terdapat di pulau Samatellu pedda Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan, pengujian dan identifikasi sampel dilakukan di 
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif Eskploratif 
yang menggambarkan keberadaan makrozoobentos pada lamun di Pulau Samatellu 
Pedda Kecamatan Liukang Tupabbiring. 
 
C. Variabel Penelitian 
 Variabelpada penelitian ini yaitu keanekaragaman  Makrozoobentos yang 
terdapat pada padang lamun. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1.  Makrozoobentos merupakan kelompok organisme yang hidup di dalam atau di 
permukaan sedimen dasar perairan serta memiliki ukuran panjang lebih dari 1 
mm. 
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2.   Padang lamun adalah ekosistem khas laut dangkal di perairan hangat dengan 
dasar pasir dan didominasi tumbuhan lamun, sekelompok tumbuhan anggota 
bangsa Alismatales yang beradaptasi di air asin. 
3.   Keanekaragaman Makrozoobentos merupakan banyaknya jumlah jenis dan 
jumlah individu dari  Makrozoobentos yang ditemukan di Pulau Samatellu 
Pedda. 
 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Sampel dalam penelitian diperoleh dari 4 stasiun yang telah ditentukan. 
Pengambilan sampel menggunakan metode transek kuadran dengan ukuran 10 x 10 
m, kemudian di dalam plot tersebut dibagi menjadi 5 subplot  yang berukuran 1x1 
meter. Setiap stasiun terdiri atas 3 plot yang berukuran 10x10 m dengan jarak 10 m 
setiap plotnya. Rancangan plot pengambilan sampel dapat dilihat pada gambar. 01 
 
 
 
 
    10 m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 m 
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        10 m 
 
 
 
 
Gambar. 3.1 Rancangan Plot Pengambilan Sampel 
 
Gambar 3.2. Peta lokasi penelitian 
F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
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Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Kamera digital, 
parang, meteran, alat tulis menulis, coolbox, GPS, thermometer, refraktometer, ph 
meter, seichi disk,  saringan dan buku panduan identifikasi Makrozoobentos. 
2. Bahan 
   Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Koran, 
kantong specimen, label, lakban, tali rafia, Alkohol 70%, plastik. 
 
G. Prosedur Penelitian 
 Daerah yang menjadi tempat penelitian yaitu pulau Samatellu Pedda 
Kecamatan Liukang Tupabbiring 
1.  Tahap persiapan yaitu meliputi proses persiapan dari alat-alat yang akan 
digunakan pada penelitian. 
2.  Tahap penentuan lokasi penelitian 
Penentuan titik lokasi dilakukan dengan caramelakukan survey lokasi 
penelitian, dalam survey pendahuluan ini dilakukan pengamatan terhadap kondisi 
lokasi penelitian. Survey pendahuluan ini dilakukan agar peneliti bisa 
memperkirakan tempat yang cukup representatif untuk melakukan penelitian. 
Pada tahap penelitian dilaksanakan penentuan lokasi penelitian dengan 
menggunakan metode purposive sampling.Metode ini merupakan metode 
penentuan lokasi penelitian secara sengaja yang dianggap representative.Metode 
ini digunakan karena peyebaran lamun pada daerah penelitian di dalam keadaan 
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berkelompok.Lokasi penelitian ini nantinya dibagi menjadi 4 stasiun dengan 
panjang setiap stasiun 50 m. 
3. Tahap Identifikasi 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan alat 
berupa Ekman Grab. Makrozoobentos yang diambil berada dalam plot yang 
berukuran 1 x 1 meter kemudian dilakukan tahap penyaringan, penyortiran, 
pengawetan dan indetifikasi. Makrozoobentos disaring hingga bersih dari sedimen. 
Hasil penyortiran dimasukkan ke dalam kantong plastik yang telah diberi label 
stasiun dan ulangan kemudian diawetkan dengan menggunakan alkohol 70% 
selanjutnya dilakukan identifikasi dengan menggunakan buku petunjuk identifikasi 
kemudian menghitung jumlahsampel yang di dapatkan lalu difoto dan mencatat 
hasil yang diperoleh. Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan pada siang 
hari saat air sungai dalam keadaan surut. 
4. Pengukuran Kondisi Oseanografi 
  Pada pengamatan kondisi oseanografi  ada 3 pengamatan yang akan 
dilakukan,  yaitu: 
1. Suhu 
Suhu perairan permukaan diukur dengan menggunakan termometer air raksa 
dari atas perahu.Termometer dimasukkan ke dalam air selama kurang lebih 1 
menit, pembacaan nilai suhu dilakukan sesaat setelah termometer diangkat ke 
permukaan agar menghindari perubahan nilai akibat pengaruh suhu permukaan 
udara. Pengukuran suhu dilakukan pada setiap sub-stasiun dengan tiga kali 
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ulangan serta mencatat waktu pengukuran.Pada Stasiun I dan stasiun II suhu 
diukur pada pagi hari sedangkan pada Stasiun III suhu diukur pada siang hari. 
2. Salinitas 
Salinitas diukur dengan menggunakan refraktometer.Sebelum diukur terlebih 
dahulu refraktometer dibilas dengan aquades yang bertujuan untuk mensterilkan 
kaca objek dan sebagai kalibrasi.Setelah dikalibrasi dilap dengan tissue sampai 
bersih, lalu mulai dilakukan pengukuran dengan meletakkan air contoh pada kaca 
objek. Pengukuran dilakukan setiap sub stasiun dengan tiga kali ulangan. 
3. Kecerahan 
Alat yang digunakan untuk mengukur kecerahan adalah seichi disk.Seichi 
disk dibenamkan ke dalam air kemudian diamati saat seichi disk mulai tidak 
terlihat dan diukur sebagai kedalaman pertama (L1).Seichi disk kemudian diangkat 
perlahan, sampai terlihat kembali dan diukur sebagai kedalaman kedua (L2).Selain 
itu diukur pula kedalaman perairan (Lo). Nilai kecerahan (C) didapatkan dari 
rumus : 
  ܥ = 		 ௅ଵା௅ଶ
௅௢
ݔ	100 
4. pH 
 Air laut sebagai sampel yang diteliti pH dan alat yang digunakan yaitu 
pH meter mengukur nilai pH.Buka penutup elektroda pada alat pH kemudian bilas 
dengan menggunakan aquadest, kemudian bersihkan dengan tisu sampai kering. 
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Hidupkan alat pH, lalu celupkan elektroda ke dalam cairan yang akan diukur, 
kemudian putar-putar elektroda larut menjadi homogeny. 
H. Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif yang dijelaskan dalam 
bentuk tabel dan gambar. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus 
Keanekaragaman dan rumus indeks keseragaman (diversity) shannon-Wienner serta 
rumus indeks dominansi (D). 
1. Rumus Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wiener (Odum, 
1971). 
 
Keterangan: 
H’ = Indeks Keragaman 
Pi = ni/N 
Ni = Jumlah individu jenis ke-1 
N = Jumlah total individu 
Adapun kategori rendah, sedang dan tingginya indeks keanekaragaman jenis 
(H’) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
H’ = - ∑Pi ln Pi   ; Pi = ni/N 
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Tabel 3.1 Kategori Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
 
 
2. Indeks keseragaman 
Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Evennes-Indeks 
(Odum, 1993). 
  
 
 
Dimana;          E   = Indeks Keseragaman Jenis 
                 H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis 
      S   = Jumlah jenis Organisme 
Adapun kategori tertekan, tidak stabil dan stabil indeks keseragaman jenis (E) 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.2  Kategori Indeks Keseragaman Jenis (E) 
Indeks keseragaman Kategori 
 0,0 < E ≤ 0,50 Tertekan 
 0,50 < E ≤ 0,75 Tidak stabil 
 0,75  < E ≤ 1,00 Stabil 
 
3. Indeks dominansi 
Indeks keanekaragaman Kategori 
H’ ≤	2,0 Rendah 
2,0 < H’ ≤ 3,0 Sedang  
H’ ≥ 3,0 Tinggi 
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Indeks Dominansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson (Odum, 
1971). 
 
 
Dimana :  D =  Indeks dominansi  
 ni  =  Jumlah Individu setiap jenis  
   N   =  Jumlah total individu 
Adapun kategori tertekan, tidak stabil dan stabil indeks dominansi (D) dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.3 Kategori Indeks Dominansi (D) 
Indeks dominansi Kategori 
0 < D ≤ 0,50 Tertekan 
0,50 < D ≤ 0,75 Tidak stabil 
0,75 < D ≤ 1,00 Stabil 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan 
1. Identifikasi Keanekaragaman Makrozoobentos di Padang Lamun 
Dari 4 stasiun yang diamati maka didapatkan hasil seperti ini, adapun 
hasil identifikasi makrozoobentos di padang Lamun pada empat stasiun 
pengambilan yaitu dapat diunjukkan pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Keanekaragaman Makrozoobentos di Padang Lamun 
NO 
  
KELAS 
  
SPESIES 
  
STASIUN JUMLAH 
INDIVIDU 1 2 3 4 
 BIVALVIA   
Aquipeten Sp 10 - 14 9   
Pinna Sp 6 - 9 11   
Codakia Tigerina 6 - - 4   
Corculum Cardissa - - - 5   
Tellina Remeis 15 - 19 15   
Dosenia Sp 5 - - -   
Tellina Crasipplata 8 7 7 -   
Tellina Radiata 12 15 15 13   
Tellina Sp 3 19 7 -   
Barbatica Decussata 4 - - 3   
Cheila Sp - 6 - 8   
Fragum Fragum 8 - - -   
Paphia Sp 7 - - 7   
Soletellina 
Donaiodes - - - 6   
Tellina Tokunagai - 4 - -   
  Spondylus  7    
2 
 
GASTROPODA 
  
Cerithium Rostatum 16 10 12 10   
Cerithium 
Salebrosum 12 4 6 4   
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2. Pengamatan Indeks ekologi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, indeks ekologi yang 
meliputi indeks keanekaragaman, indeks keseraaman dan indek dominansi yang 
terdapat pada empat stasiun dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
 
 
 
Cerithium Sp 5 6 7 5   
Imbricaria Sp - 10 10 12   
Mitra Sp 4 - - 4   
Morula Sp 7 5 - 7   
Strombus Sp - 12 18 15   
Asprella Sp 2 - - -   
Cerithium Eburneum - - 4 -   
Cerithium Puncatum 6 - - 7   
Conus Sp - 3 - 8   
Cyprea Sp - 5  3   
Emarginula Sp - - 8 6   
Euchelus Sp - 6 - 3   
Clypeomorus - - 7 -   
Natica Sp 7 - 3 6   
Rissoina Sp - 7 - -   
Sinum Sp 4 - 6 5   
3 CRUSTACEAE Pagurus Sp 9 6 5 4   
4 ECHINODERMATA Clypeaster 6 11 15 -   
  Echinoidea 18 20 25 16  
5 ASTEROIDEA Luidia Sp - 7 3 9   
  
  
JUMLAH 
  
  
  
Proroaster Nodosus 8 11 9 4   
Linchia Laevigata 10 8 6 8   
   198 177 215 217  
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Tabel 4.2 Pengamatan Indeks Ekologi 
 
STASIUN Indeks Ekologi 
H’ Kategori E Kategori D Kategori 
1 3,098 Tinggi 0,962 Stabil 0,050 Tertekan 
2 2,988 Tinggi 0,966 Stabil 0,055 Tertekan 
3 2,940 Tinggi 0,965 Stabil 0,060 Tertekan 
4 3,248 Tinggi 0,964 Stabil 0,043 Tertekan 
  
Keterangan : 
H’ : Indeks Keanekaragaman 
E : Indeks Keseragaman 
D : Indeks Dominansi 
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Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Makrozoobentos 
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37 
 
 
 
3. Diagram Perbandingan Ekologi Tiap Stasiun 
Berikut merupakan diagram perbandingan indeks ekologi di tiap stasiun 
yang mencakup indeks keanekaraman, indeks keseragaman, indeks 
dominansi. 
 
 Diagram 4.2 Perbandingan ekologi tiap stasiun. 
 
4. Pengamatan Parameter Lingkungan 
Berikut adalah tabel pengamatan parameter lingkungan yang meliputi 
pengukuran suhu, pH, Salinitas, dan Kecerahan dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Pengukuran Parameter Lingkungan 
Sumber: Data Primer 2016 
 
 
 
0
1
2
3
4
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
H'
E'
D'
No Indikator Pagi Siang 
1 Suhu 28˚C 29˚C 
2 pH 7 7 
3 Salinitas 17.52 17.79 
4 Kecerahan 1.058 1.058 
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B. Pembahasan 
1. Identifikasi Keanekaragaman Makrozoobentos di Padang Lamun di 
Pulau Samatellu Pedda 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 40 spesies Makrozoobentos, yang terdiri 
dari 6 filum yaitu, Bivalvia Gastropoda, Crustaceae, Echinoidea, Ehinodermata, dan 
Asteroidea dengan 816 total individu. Dari 6 filum yang ditemukan Gastropoda 
merupakan filum dengan spesies terbanyak yaitu sebanyak 18 spesies dengan total 
individu sebanyak 323 individu. Sedangkan bivalvia sebanyak 18 spesies dengan 
total individu sebayak 294 individu, Echinodae hanya terdapat Satu spesies dengan 
total individu 32 individu, Echinodermata hanya satu spesies dengan total individu 
79, Asteroidae terdapat tiga spesies dengan total 83 individu, dan filim yang terakhir 
adalah filum crustaceae dengan jumlah satu spesies dengan total individu sebanyak 
24 . 
Keanekaragaman Makrozoobentos yang terdapat pada Stasiun 1 (Bagian 
Utara Pulau Samatellu Pedda) Pada stasiun ini di peroleh 6 filum makrozoobentos 
diantaranya Bivalvia, dimana ditemukan 11 spesies yaitu Aquipeten Sp, Pinna Sp, 
Tellina Crasipplata, Tellina Remeis, Tellina Radiata, Tellina Sp, Codakia Tigerina, 
Dosenia Sp, Fragum fragum, paphia Sp dengan jumlah total individu sebanyak 84. 
Gastropoda dimana ditemukan 9 spesies diantaranya, Cerithium Rostatum, Cerithium 
Salebrosum, Mitra S, Morula Sp, Asprella, Cerithium Puncatum, Cerithium Sp, 
Natica Sp, Sinum Sp. Asteroidae ditemukan 2 spesies diantaranya, Protoaster 
Nodosus, Linchia Laevigata. Crustaceae  
39 
 
 
 
ditemukan 1 spesies yaitu, Pagurus Sp. Echinoidea ditemukan 1 spesies 
yaitu, Clypeaster Sp, dan Ehinodermata ditemukan 1 spesies yaitu, Echinodae. 
Pada stasiun ini spesies yang paling banyak ditemukan adalah, dari filum 
bivalviayaitu sebanyak 11 spesies dengan jumlah individu sebnayak 84, ini 
dikarenakan pada stasiun ini lamunnya tidak terlalu tinggi dan didominasi dengan 
area berpasir. Dimana area berpasir merupakan area yang baik untuk kehidupan 
bivalvia. 
Keanekaragaman Makrozoobentos yang Terdapat pada Stasiun II Pada 
stasiun ini di peroleh 6 filum makrozoobentos diantaranya Bivalvia, dimana 
ditemukan 6 spesies yaitu, Tellina Crasipplata, Tellina Radiata, Tellina Sp, Tellina 
Tokunagai, Spondylus Sp, Cheila Sp dengan jumlah total individu sebanyak 48. 
Gastropoda dimana ditemukan 10 spesies diantaranya, Cerithium Rostatum, 
Cerithium Salebrosum, Morula Sp, Cerithium Sp, Imbricaria Sp, Strombus Sp, 
Rissoina Sp, Conus Sp, Cyprea Sp, Euchelus  Sp Asteroidae ditemukan 3 spesies 
diantaranya, Protoaster Nodosus, Linchia Laevigata, dan Luidia sp. Crustaceae 
ditemukan 1 spesies yaitu, Pagurus Sp. Echinoidea ditemukan 1 spesies yaitu, 
Clypeaster Sp, dan Ehinodermata ditemukan 1 spesies yaitu, Echinodae. Jumlah 
spesies di stasiun ini berbeda dari stasiun sebelumnya, pada stasiun ini spesies sedikir 
berkurang ini dikarenakan karena lokasinya merupakan aktivitas nelayan. 
Keanekaragaman Makrozoobentos pada Stasiun III Pada stasiun ini di 
peroleh 6 filum makrozoobentos diantaranya Bivalvia, dimana ditemukan 6 spesies 
yaitu Aquipeten Sp, Pinna Sp, Tellina Crasipplata, Tellina Remeis, Tellina Radiata, 
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Tellina Sp, dengan jumlah total individu sebanyak 71. Gastropoda dimana ditemukan 
10 spesies diantaranya, Cerithium Rostatum, Cerithium Salebrosum, Strombus Sp, 
Emarginula Sp, Imbricaria Sp, Cerithium Eburneum, Cerithium Sp, Natica Sp, 
Sinum Sp, dan Clypeomorus Sp, dengan total individu sebanyak 81. Asteroidae 
ditemukan 3 spesies diantaranya, Protoaster Nodosus, Linchia Laevigata, Luidia Sp, 
dengan jumlah individu sebanyak 18. Crustaceae ditemukan 1 spesies yaitu, Pagurus 
Sp, dengan total individu 5 Echinoidea ditemukan 1 spesies yaitu, Clypeaster Sp, 
dengan total individu sebanyak  15 dan Ehinodermata ditemukan 1 spesies yaitu, 
Echinodae, dengan total individu sebanyak 25.  
 Keanekaragaman Makrozoobentos pada stasiun IV Pada stasiun ini di 
peroleh 5 filum makrozoobentos diantaranya Bivalvia, dimana ditemukan 10 spesies 
yaitu Aquipeten Sp, Pinna Sp, Barbatica Decussata, Tellina Remeis, Tellina Radiata, 
Codakia Tigerina, Cheila Sp, paphia Sp, Corculum Cardissa, Soletellina Donadiodes 
dengan jumlah total individu sebanyak 81. Gastropoda dimana ditemukan 14 spesies 
diantaranya, Cerithium Rostatum, Cerithium Salebrosum, Cerithium Sp, Imbricaria 
Sp, Morula Sp, Strombus Sp, Mitra Sp, Natica Sp, Sinum Sp, Conus Sp, Cyprea Sp, 
Cerithium Puncatum, Euchelus Sp, Emarginula Sp, dengan jumlah individu 95. 
Asteroidae ditemukan 3 spesies diantaranya, Protoaster Nodosus, Linchia Laevigata, 
Liuidia Sp. Dengan jumlah individu 21. Crustaceae ditemukan 1 spesies yaitu, 
Pagurus Sp, dengan jumlah inividu 4 dan Ehinodermata ditemukan 1 spesies yaitu, 
Echinodae, dengan jumlah individu 16.  
2. Pengamatan Indeks Ekologi Makrozoobentos di Pulau Samatellu Pedda 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada empat stasiun maka 
diperoleh Indeks keanekaragaman H’ = 3.400 yang termasuk kategori 
keanekaragaman tinggi, E’ = 0.921 yang termasuk indeks keseragaman kategori 
Stabil dan D’ = 0.041 yang termasuk indeks dominansi kategori tertekan.  
Indeks keanekaragaman (H’) pada stasiun ini yaitu 3,098, indeks Dominansi 
(E’) pada stasiun ini yaitu 962, dan indeks keseragaman (D’)  pada stasiun ini yaitu 
0,050. 
Filum terbanyak yang ditemukan pada stasiun ini adalah Gastropoda dengan 
total 10 dan sebanyak 66 individu. Indeks Keanekaragaman (H’) pada stasiun ini 
yaitu 2,988, Indeks Dominansi (E’) pada stasiun ini yaitu 966, dan Indeks 
Keseragaman (D’) pada stasiun ini yaitu 0,055. 
Indeks Keanekaragaman (H’) pada stasiun ini yaitu 3,248. Indeks Dominansi 
(E’) pada stasiun ini yaitu 964, dan Indeks Keseragaman (D’) pada stasiun ini yaitu 
0,043 
3. Pengamatan Parameter lingkungan 
pengamatan parameter lingkungan meliputi pengamatan suhu, pH, salinitas dan 
kecerahan. Pengamatan ini dilakukan dua kali yaitu pada saat pagi hari (Surut) dan 
siang hari (Pasang). 
  Suhu yang diperoleh pada saat pagi hari yaitu 28˚C dan pada sianghari yaitu 
29˚C. Menurut  Hawkes  (1978),  suhu  untuk  perkembangan  makrozoobentos  yaitu  
kisaran  antara  28°C  -31°C  dan  suhu  yang  kritis  bagi  makrozoobentos  berkisar 
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35˚ C - 40˚ C,  karena  dapat  menyebabkan  kematian. Ini berarti kisaran suhu yang 
terdapat pada pulau Samatellu pedda masih baik dan bias ditolerir bagi kelangsungan 
hidup makrozoobentos. 
Ph yang didapat pada penelitian ini yaitu 7 pada pagi hari maupun pada siang 
hari.Nontji (2005) menyatakan bahwa derajat keasaman (pH)  merupakan  suatu  
parameter  yang  dapat  menentukan  produktivitas   suatu perairan.  Kisaran  pH  
yang  berada  antara  7–9  cocok  untuk  pertumbuhan  dan perkembangan  lamun  di  
perairan.  pH  di  kawasan  lamun  ikut  berpengaruh terhadap  keberadaan  
makrozoobentos.  Nilai  kisaran  pH  menunjukkan  adanya kepadatan  individu  dari  
organisme  makrozoobentos  khususnya  dari  kelas Gastropoda dan Bivalvia, hal ini 
sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan dimana  komunitas  makrozoobentos  
yang  ditemukan  pada  stasiun penelitian umumnya dari kelas Gastropda dan kelas 
Bivalvia.  
Salinitas yang diperoleh pada satsiun pengamatan yaitu  17.52%opada pagi 
hari dan 17.79 %o pada siang hari. nilai  salinitas  masih  dalam  batas  normal  untuk 
kondisi perairan yang berkisar antara 30‰–40‰. Lamun memiliki tolerasi yang 
berbeda-beda terhadap salinitas, namun sebagian besar memiliki kisaran yang lebar 
terhadap salinitas antara 10-40%o. Penurunan salinitas akan menurunkan kemampuan  
fotosintesis  lamun.  Perubahan  salinitas  sangat  berpengaruh terhadap  
perkembangan  beberapa  jenis  makrozoobentos  sejak  larva  sampai dewasa 
(Effendi, 2003). Adapun kecerahan yang didapat pada pulau Samatellu pedda yaitu  
Kecerahan 1.058.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan pada penilitian ini yaitu terdapat 40 spesies 
Makrozoobentos, yang terdiri dari 6 filum yaitu, Bivalvia Gastropoda, Crustaceae, 
Echinoidea, Ehinodermata, dan Asteroidea dengan 816 total individu. Indeks 
Keanekaragaman (H’) dari keseluruhan stasiun yaitu 3,400, Indeks Dominansi (E’) 
dari keseluruhan stasiun yaitu 0,921, dan Indeks Keseragaman (D’) dari keseluruhan 
stasiun  yaitu 0,041. 
B. Saran 
Untuk mendapatkan informasi yang lebih luas mengenai makrozoobentos, 
sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai asosiasi makrozoobentos 
kaitannya dengan kerapatan dan jenis lamun. 
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Lampiran  
BIVALVIA 
 
  
Aquipecten sp. Barbatia decussata Cheilea sp. 
Dosinia sp. Fragum fragum Paphia sp. 
Septifer bilocularis Soletelina donacioces Spondylus sp. 
Lampiran (Lanjutan) 
 
 
 
  
Tellina crassipplicata Tellina tokunagai Tellina remis 
Tellina sp. Tymoclea marica Pinna sp. 
Isognomon sp. 
Lampiran (Lanjutan) 
GASTROPODA 
 
  
Asprella sp Cerithium eburneum Cerithium punctatum 
Certhium rostratum Cerithium salebrosum Cerithium sp. 
Conus sp. Clypeomorus sp. Cyprea sp. 
Lampiran (Lanjutan) 
  
Emarginella sp. Euchelus sp. Imbriciana 
Mitra sp. Monilea sp. Morula sp. 
Natica sp. Rissoina sp. Sinum sp. 
Lampiran (lanjutan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
      CRUSTACEA                         ECHINOIDEA 
 
 
 
 
 
 
 
 
     ASTEROIDEA  
Strombus sp. 
Pagurus sp. Clypeaster sp. 
Luidia sp. Protoreaster nodosus 

